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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

Skystar Ventures menyediakan program inkubator bisnis bagi mahasiswa 

Universitas Multimedia Nusantara (UMN) yang ingin menjadi wirausahawan. 

Program ini bertujuan untuk membantu mahasiswa dalam membangun proyek 

bisnis mereka sendiri, mulai dari tahap validasi ide hingga tahap eksekusi. Salah 

satu proyek bisnis yang didukung oleh program ini adalah HAPO BITES, bisnis 

ricebowl kekinian dan inovatif yang mengusung konsep peduli kalori untuk 

mendukung pola makan yang lebih sehat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Logo HAPO BITES 

HAPO BITES (Happy And Palatable Options, Balanced In Taste, Enriching 

Souls) merupakan bisnis kuliner yang berfokus pada penyediaan hidangan rice 

bowl bergizi dengan informasi kalori yang tercantum pada setiap packaging. 

Berawal dari permasalahan kurangnya kesadaran mahasiswa Gen Z terhadap 

pemenuhan asupan kalori harian, HAPO BITES hadir untuk menjadi pilihan 

utama mahasiswa Gen Z sebagai rice bowl yang memperhatikan asupan kalori 

harian dengan kelezatan dan kualitas rasa yang terjamin. 
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Saat ini HAPO BITES berfokus pada empat produk utamanya, yakni Gyudon 

Beef Bowl, Sweet Honey Chicken Rice, Mentai Chicken Rice, dan Geprek Chicken 

Rice. Pemilihan keempat menu utama tersebut juga disesuaikan dengan minat 

terbanyak dari hasil analisis pasar untuk menjawab kebutuhan mahasiswa Gen Z 

sebagai target konsumen. Dengan demikian, HAPO BITES berkomitmen dalam 

menyediakan makanan yang lezat, bergizi, dan informatif untuk membantu 

Mahasiswa Gen Z mengelola asupan kalori harian yang sesuai dengan kebutuhan 

mereka. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Contoh Foto Produk HAPO BITES 
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Gambar 3.3 Desain Packaging HAPO BITES 

 

 

Pada prakteknya, HAPO BITES mencoba mengimplementasikan teori 

Entrepreneurial Orientation (EO) untuk mengukur efektivitas dari orientasi 

kewirausahaan yang sudah dilakukan. Rauch et al. (2009) mendefinisikan 

Entrepreneurial Orientation (EO) sebagai strategi dan kecenderungan perusahaan 

untuk terlibat dalam inovasi, pengambilan risiko, dan tindakan proaktif. Hal ini 

berfungsi sebagai indikator perilaku kewirausahaan yang sistematis dalam 

organisasi. Oleh karena itu, teori ini mencakup tiga dimensi utama yang 

mencerminkan orientasi kewirausahaan, yakni inovasi (innovation), pengambilan 

risiko (risk taking), dan proaktif (proactiveness). 

Menurut Hughes dan Morgan (2007), inovasi (innovation) mencakup 

aktivitas yang berfokus pada penerapan ide-ide baru, proses, produk, atau layanan 

yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja dan daya saing perusahaan. Jadi, 

inovasi dalam konteks EO mengacu pada kemampuan serta kemauan bisnis dalam 

menciptakan ide-ide baru dan kreatif untuk mempertahankan daya saing dan 

relevansi di pasar yang terus berubah. Oleh karena itu, HAPO BITES berusaha 

untuk selalu berinovasi dengan terus melakukan pengembangan varian menu yang 

disesuaikan tren dan minat pasar sekarang ini. Contoh konkritnya adalah HAPO 

BITES sedang melakukan pengembangan resep untuk menu baru, yaitu sweet and 

sour chicken rice. 



14 
Penerapan Fungsi Teori Manajemen Keuangan sebagai Strategi dalam Mendukung Pengembangan Proyek 

Bisnis HAPO BITES di PT Skystar Ventures, Cathlynn Swansky, Universitas Multimedia Nusantara 

 

Pengambilan resiko (risk taking) merupakan tindakan yang melibatkan 

upaya untuk menangkap peluang demi meraih keuntungan dari ide bisnis di masa 

depan yang penuh ketidakpastian, sehingga mengharuskan individu untuk 

mengorbankan sejumlah sumber daya (Koe, 2016). Jadi, pengambilan resiko (risk 

taking) dalam EO merujuk pada kemauan serta kemampuan bisnis untuk 

menghadapi ketidakpastian dan membuat keputusan yang berani dengan tujuan 

mendapatkan keuntungan yang signifikan. Contoh konkritnya adalah HAPO BITES 

akhirnya mengambil keputusan untuk mulai berjualan secara offline dengan 

membayar sewa per bulannya daripada hanya bergantung pada sistem Pre-Order 

secara online saja. Hal ini dilakukan agar dapat lebih memaksimalkan penjualan, 

meningkatkan brand awareness, dan memberikan pengalaman pelanggan yang 

lebih memuaskan melalui interaksi secara langsung. 

Menurut Ladd et al. (2019), proaktif (proactiveness) merupakan sebuah 

konsep di mana pelaku usaha berupaya memperoleh keuntungan dengan menjadi 

yang pertama memasuki atau menciptakan pasar baru, guna meraih target pasar 

baru dan mendapatkan keunggulan kompetitif atas para pesaing. Jadi, proaktif 

(proactiveness) dalam EO menggambarkan kemauan serta kemampuan bisnis 

mengambil inisiatif dalam bertindak terhadap peluang dan ancaman di pasar. 

Contoh konkritnya adalah HAPO BITES selalu melakukan validasi riset pasar 

secara berkala dengan menggunakan metode design thinking untuk mengantisipasi 

perubahan preferensi konsumen serta mengidentifikasi tren kuliner terbaru. Tidak 

hanya itu, HAPO BITES juga secara aktif memanfaatkan media sosial untuk 

mengembangkan kampanye peduli kalori inovatif yang menekankan keunggulan 

porsi terkontrol dengan informasi kalori yang jelas pada barcode packaging dari 

setiap menu. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4 Entrepreneurial Orientation (EO) Model 
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Melanjutkan program kerja magang di Skystar Ventures, penulis 

berkesempatan mendapatkan akses ke mentor profesional dan jaringan yang luas 

untuk mengembangkan proyek bisnis HAPO BITES. Oleh karena itu, dengan 

bantuan Skystar Ventures, proyek bisnis HAPO BITES diharapkan dapat terus 

bertumbuh menjadi bisnis yang sukses, sehingga memberikan kontribusi positif 

bagi pasar makanan dan industri kewirausahaan lokal secara keseluruhan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.5 Struktur tim HAPO BITES 
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Pada bagan struktur tim HAPO BITES yang dapat dilihat dari gambar 3.5, 

penulis memiliki kedudukan sebagai CFO (Chief Financial Officer) dalam 

melaksanakan program kerja magang. Sebagai CFO dalam proyek bisnis HAPO 

BITES, penulis bertanggung jawab atas manajemen keuangan dan strategi 

keuangan perusahaan. Hal ini dapat terwujud dengan menerapkan fungsi teori 

manajemen keuangan yang di dalamnya terdiri dari, pengelolaan (managing), 

pengendalian (controlling), penyusunan anggaran (budgeting), dan pelaporan 

(reporting) keuangan bisnis secara keseluruhan. 

Selama menjalani praktik kerja magang pada proyek bisnis HAPO BITES, 

penulis juga berkoordinasi dengan pihak Skystar Ventures selaku pembimbing dan 

pelaksana program. Penulis berkoordinasi langsung dengan Hoky Nanda, serta 

bertanggung jawab kepada Michelle Greysianti selaku Program Officer dari 

Skystar Ventures. Kedua belah pihak yang terlibat tersebut akan melakukan 

koordinasi dan diskusi langsung dengan penulis serta seluruh anggota tim lainnya 

untuk membimbing dan memantau progres perkembangan bisnis HAPO BITES, 

baik secara offline maupun online selama periode program magang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.6 Struktur Koordinasi Praktik Kerja Magang 
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3.2 Tugas dan Uraian Kerja Magang 

Tugas dalam pelaksanaan praktik kerja magang diatur dengan berkoordinasi 

bersama pihak Skystar Ventures sebagai pembimbing magang. Tugas yang 

diberikan terbagi menjadi empat bagian yang dapat diuraikan dalam tabel di 

bawah ini: 

 

No Peran dan Tugas Output 

Managing (Pengelolaan Keuangan) 

1. Merencanakan kebutuhan modal awal 

dan menentukan sumber pendanaan 

untuk bisnis. 

Proyeksi keuangan jangka 

pendek dan jangka panjang. 

2. Mengelola kas dan likuiditas bisnis 

dengan efisien. 

Pengelolaan kas dan likuiditas 

yang efisien. 

Controlling (Pengendalian Keuangan) 

1. Memantau pengeluaran harian, 

termasuk biaya bahan baku, 

operasional, dan tenaga kerja. 

Analisis varian biaya dan 

tindakan perbaikan yang 

diambil. 

2. Mengidentifikasi dan menganalisis 

setiap jenis biaya untuk 

mengendalikan pengeluaran. 

Pengendalian pengeluaran sesuai 

dengan anggaran yang 

ditetapkan. 

Budgeting (Penyusunan Anggaran) 

1. Membuat anggaran belanja dan 

proyeksi keuangan bulanan bisnis. 

Anggaran belanja yang 

terperinci dan terkendali. 

2. Melakukan revisi anggaran secara 

berkala berdasarkan hasil aktual dan 

perkembangan bisnis. 

Revisi anggaran yang sesuai 

dengan perkembangan bisnis. 

Reporting (Pelaporan Keuangan) 
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1. Menyiapkan laporan keuangan seperti 

laporan laba rugi dan laporan arus kas 

secara berkala. 

Laporan keuangan dibuat 

dengan lengkap dan akurat. 

2. Menginterpretasikan dan menganalisis 

hasil laporan keuangan untuk 

memberikan wawasan kepada 

manajemen. 

Menganalisis kinerja keuangan 

dari hasil laporan keuangan yang 

sudah dibuat. 

Tabel 3.1 Tugas Utama yang Dikerjakan Selama Praktik Kerja Magang 

 

 

 

3.2.1 Managing 

Menurut Purba et al. (2021), pengelolaan keuangan merupakan proses 

merencanakan, mengorganisir, mengarahkan, dan mengontrol aktivitas keuangan, 

termasuk pengadaan dan penggunaan dana perusahaan. Dalam melaksanakan 

proyek bisnis HAPO BITES, pengelolaan keuangan merupakan salah satu langkah 

kunci dalam membangun bisnis yang sukses. Pengelolaan keuangan 

memungkinkan bisnis untuk merencanakan kebutuhan modal awal, pengeluaran 

operasional, dan investasi yang diperlukan untuk memulai dan mengembangkan 

bisnis dengan cara yang efisien. Tidak hanya itu, pengelolaan keuangan yang baik 

juga membantu bisnis untuk memantau dan mengendalikan pengeluaran mereka, 

sehingga dapat membantu menghindari pemborosan dan memastikan bahwa bisnis 

memiliki likuiditas yang cukup untuk membiayai operasi sehari-hari. 

Ada dua tahap yang penulis lakukan dalam melakukan pengelolaan kas. 

Pada tahap pertama, penulis melakukan analisis kebutuhan modal awal dengan 

mengidentifikasi semua biaya yang terkait ketika memulai bisnis, termasuk 

pembelian peralatan masak, bahan baku, dan lain sebagainya. Setelah 

mengidentifikasi biaya, penulis juga melakukan estimasi biaya untuk setiap item, 

sehingga melibatkan interaksi dengan vendor, perbandingan harga, dan penelitian 

pasar untuk mendapatkan perkiraan yang akurat. Lalu berdasarkan hasil estimasi 

biaya, penulis mulai menyusun rencana keuangan yang rinci dengan 

memperhitungkan semua biaya yang diperlukan untuk membuka bisnis. 
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Gambar 3.7 Perencanaan Keuangan untuk Investasi Awal 

Selanjutnya  pada  tahap  kedua,  penulis  mulai  menentukan  sumber 

pendanaan manakah yang paling sesuai dengan kebutuhan dan tujuan bisnis. 

Berdasarkan hasil analisis resiko keuntungan dan diskusi dengan tim, sumber 

pendanaan yang terbaik digunakan dalam proyek bisnis HAPO BITES untuk 

sekarang adalah modal internal, yakni sumber pendanaan dengan menggunakan 

modal dari masing-masing pemilik bisnis. Ada beberapa alasan mengapa penulis 

akhirnya memilih sumber pendanaan dengan menggunakan modal internal. 

Pertama, proyek bisnis HAPO BITES tergolong baru dan masih dalam skala kecil, 
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sehingga tidak memerlukan biaya investasi yang besar. Kedua, proyek bisnis 

HAPO BITES pernah didanai oleh Dikti lewat program Wirausaha Merdeka, 

sehingga penulis beserta para pemilik HAPO BITES lainnya dapat menggunakan 

sisa modal dan hasil pendapatan sebelumnya untuk melanjutkan pengembangan 

bisnis di Skystar Ventures. Terakhir, penggunaan modal internal memungkinkan 

penulis beserta pemiliki bisnis HAPO BITES lainnya untuk memiliki kontrol penuh 

atas bisnis dan menghindari risiko yang terkait dengan hutang atau investasi 

eksternal, sehingga dapat menyesuaikan penggunaan modal sesuai kebutuhan 

bisnis dengan lebih fleksibel. Oleh karena itu, penulis akhirnya menghitung semua 

pendapatan dan sisa pendanaan yang ada dari masing-masing anggota lalu 

mengkonversi keseluruhan dana tersebut menjadi modal ke dalam kas proyek bisnis 

HAPO BITES. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.8 Penyetoran Kas untuk Investasi Awal Bisnis 

 

 

 

3.2.2 Controlling 

Pengendalian keuangan merupakan upaya yang dilakukan secara teratur dan 

terstruktur untuk menetapkan standar keuangan dalam pelaksanaan untuk 

membandingkan kinerja dengan rencana yang telah ditetapkan, serta menentukan 

dan mengelola alokasi keuangan dengan tujuan melakukan penyesuaian dan 

perbaikan sesuai dengan rencana keuangan yang telah dibuat (Agus Wibowo, 

2023). Selain merencanakan pengelolaan keungan, penulis juga perlu melakukan 

pengendalian keuangan. Hal ini dikarenakan, pengendalian kuangan membantu 

bisnis untuk mengelola pengeluaran dan menghindari pemborosan, sehingga 

penulis dapat memantau dan mengidentifikasi area di mana pengeluaran tidak 

efisien atau tidak perlu, serta mengambil tindakan korektif yang sesuai. Tidak hanya 
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itu, pengendalian keuangan dapat membantu mengoptimalkan penggunaan sumber 

daya finansialnya dan mencegah adanya kerugian dengan memperhatikan setiap 

transaksi keuangan dan mengimplementasikan prosedur pengendalian internal yang 

kuat. 

Dalam hal ini, ada beberapa tahap yang penulis lakukan untuk 

mengendalikan keuangan bisnis. Pertama, penulis memantau pengeluaran harian 

bisnis dengan mencatat semua pengeluaran secara teratur, termasuk pembelian 

bahan baku, operasional, dan lain sebagainya. Prosedur yang penulis biasa lakukan 

untuk memantau pengeluaran adalah dengan selalu mengharuskan setiap anggota 

pemilik untuk menyertakan bukti dokumentasi transaksi ketika ingin melakukan 

pembelanjaan, baik dalam bentuk invoice maupun kwitansi, sehingga dapat 

memvalidasi setiap pengeluaran yang akan dicatat oleh penulis. 
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Gambar 3.9 Contoh Pencatatan Pengeluaran Setiap Individu dalam Satu Periode 
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Gambar 3.10 Contoh Pencatatan Keseluruhan Pengeluaran dalam Satu Periode 

Setelah mencatat semua pengeluaran, penulis mulai untuk membagi setiap 

biaya ke dalam kategorinya lalu mengevaluasi dan membandingkan apakah 

terdapat perbedaan signifikan antara anggaran dan pengeluaran aktual. Apabila 

ternyata biaya aktual lebih tinggi daripada anggaran, maka penulis akan 

berkoordinasi dengan Chief Executive Officer (CEO) HAPO BITES untuk 

menentukan tindakan perbaikan yang diperlukan. Salah satu contoh konkrit yang 

pernah penulis lakukan adalah ketika harga aktual bahan baku daging lebih tinggi 

daripada anggaran karena adanya kenaikan harga. Oleh karena itu, penulis 
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memutuskan untuk mengimplementasikan kebijakan penghematan biaya dan 

mencari pemasok dengan harga lebih murah agar sesuai dengan anggaran yang 

sudah ditentukan. Penulis melakukan proses ini secara berkala untuk dapat terus 

mengendalikan pengeluaran dan memastikan agar pengeluaran sesuai dengan 

anggaran yang telah ditetapkan untuk mengoptimalkan kinerja keuangan bisnis 

secara keseluruhan. 

 

3.2.3 Budgeting 

Menurut Anthony dan Young (2016), anggaran merupakan alat manajemen 

yang penting untuk merencanakan dan mengontrol aktivitas perusahaan. Setelah 

melakukan pengendalian keuangan, penulis juga melakukan penyusunan anggaran. 

Hal ini penting dilakukan karena penyusunan anggaran memungkinkan bisnis untuk 

merencanakan penggunaan sumber daya finansial secara teratur dan terukur, 

sehingga pengalokasikan dana dapat sesuai dengan prioritas bisnis dan tujuan 

jangka panjangnya. Tidak hanya itu, penyusunan anggaran juga dapat memberikan 

informasi yang penting bagi manajemen untuk mengevaluasi kinerja keuangan 

bisnis dan mengidentifikasi area di mana perbaikan diperlukan, sehingga 

memastikan bahwa sumber daya finansial dialokasikan dengan baik dan tanpa ada 

penyalahgunaan dana. 

Dalam prosesnya, penulis berperan dalam menyusun anggaran belanja 

bulanan untuk bisnis. Anggaran belanja sangat diperlukan untuk membantu 

merencanakan pengeluaran keuangan bulanan dengan lebih baik. Dengan memiliki 

anggaran belanja bulanan, penulis dapat mengendalikan pengeluaran agar tetap 

berada dalam batas yang ditetapkan, sehingga mencegah pemborosan dan 

memastikan bahwa dana tersedia untuk kebutuhan yang paling penting. 
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Gambar 3.11 Contoh Perencanaan Anggaran Belanja dalam Satu Bulan 

Selanjutnya, penulis akan memantau biaya aktual yang dikeluarkan bisnis 

untuk membandingkan kinerja aktual dengan anggaran belanja yang telah 

ditetapkan. Jika terdapat perbedaan antara hasil aktual dengan anggaran, maka 

penulis akan melakukan revisi anggaran belanja dengan menyesuaikan biaya yang 

sebenarnya atau merubah strategi lainnya untuk mencapai tujuan keuangan yang 

telah ditetapkan. 

Setelah menyesuaikan anggaran belanja dengan biaya aktualnya, penulis 

menyadari bahwa biaya aktual melebihi anggaran yang sudah dibuat sangat 

mungkin terjadi. Ada beberapa faktor yang menyebabkan hal tersebut bisa terjadi. 
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Pertama, ada beberapa harga bahan baku yang memiliki harga fluktuatif, seperti 

beras, daging, dan bumbu-bumbu tertentu sehingga dapat menyebabkan biaya 

produksi meningkat secara tak terduga. Kedua, ada kalanya permintaan lebih tinggi 

dari yang sudah diantisipasi, sehingga penulis akhirnya perlu berkoordinasi dengan 

Chief Operating Officer (COO) untuk meningkatkan produksi dengan biaya 

tambahan agar dapat memenuhi permintaan tersebut, khususnya biaya tambahan 

untuk bahan baku. Ketiga, terkadang ada perubahan dari segi supplier bahan baku 

sehingga menimbulkan peningkatan biaya yang tidak terduga, seperti misalnya ada 

supplier bahan baku yang sudah tidak berjualan lagi sehingga pemilik harus 

membeli bahan baku dari sumber yang lebih mahal. Tidak hanya itu, kesalahan atau 

kegagalan dalam proses produksi pernah juga terjadi, seperti misalnya nasi yang 

tidak matang atau daging yang sedikit gosong sehingga hal tersebut juga dapat 

menimbulkan biaya meningkat dari yang diperkirakan. 

Oleh karena itu, penulis berusaha untuk meminimalisir dan mengelola risiko 

terjadinya peningkatan biaya aktual dengan menyusun strategi alokasi dana 

anggaran secara terperinci setiap bulannya. Menyadari biaya aktual yang lebih 

tinggi seringkali diakibatkan oleh produksi, penulis memberikan persentase alokasi 

dana tertinggi pada bagian produksi sebesar 70% dengan nominal yang boleh 

digunakan sebesar Rp700.000. Alokasi dana anggaran memungkinkan penulis 

untuk memprioritaskan pengeluaran berdasarkan urgensi dan kepentingan relatif. 

Dengan memfokuskan dana pada area-area yang paling penting atau 

menguntungkan bagi bisnis, penulis dapat mengurangi risiko pengeluaran yang 

tidak perlu atau berlebihan di area yang kurang kritis. Tidak hanya itu, alokasi dana 

anggaran juga membantu penulis untuk memperkirakan dengan lebih akurat berapa 

banyak dana yang diperlukan pada setiap aspek operasional bisnis, termasuk biaya- 

biaya yang mungkin terlewat atau terlupakan sehingga dapat dialokasikan dengan 

tepat dalam anggaran dikedepannya. 
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Gambar 3.12 Penetapan Strategi Alokasi Dana Anggaran dalam Satu Bulan 

 

 

3.2.4 Reporting 

Fungsi manajemen keuangan yang terakhir adalah membuat laporan 

keuangan sebagai analisis untuk mengevaluasi kondisi keuangan bisnis serta 

menilai kecukupan dana yang dimilikinya. Raymond Budiman (2021) 

mendefinisikan laporan keuangan sebagai dokumen yang mencerminkan posisi 

keuangan dan hasil kinerja suatu perusahaan dalam periode waktu tertentu. Dalam 

menjalankan proyek bisnis HAPO BITES, penulis juga melakukan pelaporan 

keuangan. Pelaporan keuangan sangat dibutuhkan bagi sebuah bisnis karena 

memungkinkan pemilik bisnis untuk memantau kinerja keuangan mereka dari 

waktu ke waktu, sehingga dapat mengetahui apakah bisnis berkembang atau 

mengalami penurunan, serta mengidentifikasi tren atau pola yang mungkin 

memengaruhi kinerja keuangan. Tidak hanya itu, informasi keuangan yang 

terdokumentasi dengan baik akan membantu pemilik memahami posisi keuangan 

bisnis mereka, sehingga dapat menjadi alat yang sangat efektif untuk meyakinkan 

pemberi pinjaman atau investor potensial untuk memberikan dana tambahan kepada 

bisnis dikedepannya karena memiliki visibilitas yang jelas tentang kinerja keuangan 

bisnis. 

Pada praktik kerjanya, penulis telah menyusun dua laporan keuangan utama, 

yakni laporan laba rugi dan laporan arus kas untuk menyediakan informasi secara 

finansial bagi proyek bisnis HAPO BITES. Laporan laba rugi digunakan untuk 

memberikan gambaran tentang kinerja keuangan bisnis selama periode tertentu 

yang membandingkan pendapatan dengan beban. Dengan ini, penulis jadi bisa 
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mengetahui apakah bisnis selama ini menghasilkan laba atau justru mengalami 

kerugian selama periode yang diukur. 

Gambar 3.13 Laporan Laba Rugi HAPO BITES Periode April 2024 

Berdasarkan hasil laporan laba rugi periode April 2024 yang dapat dilihat 

pada gambar 3.13, maka dapat disimpulkan bahwa HAPO BITES menghasilkan 

labasebesar Rp 761.000. Hal ini menunjukkan bahwa pendapatan yang diperoleh 

dari penjualan produk lebih besar daripada total biaya yang dikeluarkan untuk 

menghasilkan pendapatan tersebut. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa HAPO 

BITES memiliki kondisi finansial yang cukup baik karena operasi bisnis berhasil 

mendapatkan keuntungan. 
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Selanjutnya, penulis juga menyusun laporan arus kas yang digunakan untuk 

mengidentifikasi sumber-sumber dan penggunaan kas selama periode tertentu. Hal 

ini membantu penulis dalam mengevaluasi kesehatan keuangan bisnis dengan 

memastikan bahwa bisnis memiliki cukup kas untuk memenuhi kewajiban 

keuangan dan kebutuhan operasionalnya. Untuk sekarang, penulis hanya berfokus 

menyusun arus kas dari aktivitas operasi saja. Hal ini dikarenakan, proyek bisnis 

HAPO BITES masih menggunakan modal internal, sehingga belum terlibat dalam 

investasi besar-besaran atau bergantung pada pendanaan eksternal karena tidak 

memiliki aktivitas investasi atau pendanaan yang signifikan. Tidak hanya itu, 

HAPO BITES merupakan bisnis startup yang baru berjalan, sehingga fokus 

utamanya adalah untuk memperoleh pendapatan dari operasi inti. Oleh karena itu, 

HAPO BITES belum mulai memasuki aktivitas investasi atau pendanaan yang 

signifikan karena masih dalam tahap awal pengembangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.14 Laporan Arus Kas HAPO BITES Periode April 2024 
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Berdasarkan hasil laporan arus kas periode April 2024 yang dapat dilihat 

pada gambar 3.14, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat arus kas positif yang 

masuk dari aktivitas operasi sebesar Rp 761.000. Arus kas positif yang masuk 

tersebut menunjukkan bahwa HAPO BITES berhasil menghasilkan pendapatan 

yang cukup stabil dari penjualan produk dan dapat diinterpretasikan sebagai 

indikator positif terhadap kinerja bisnis. Hal ini menunjukkan bahwa HAPO BITES 

mampu menjalankan operasinya dengan baik dan menghasilkan pendapatan yang 

cukup untuk menutupi biaya operasional sehingga dapat memberikan keuntungan 

dan memiliki prospek bisnis yang cukup baik dikedepannya. 

 

3.2.5 Tugas Kerja Tambahan 

Selain berfokus di bagian keuangan, penulis juga memiliki beberapa 

tanggung jawab lainnya yang dipercayakan untuk membantu pengembangan dan 

pengelolaan bisnis HAPO BITES: 

1) Survey Riset Pasar 

Penulis berperan dalam membuat survey kuesioner dengan 

menggunakan google form bagi konsumen potensial yang ingin dituju 

HAPO BITES, yakni mahasiswa generasi z. Dengan melakukan survey 

pada calon pelanggan, penulis dapat lebih memahami kebutuhan, 

preferensi, dan harapan konsumen dengan lebih baik, sehingga 

memungkinkan bisnis untuk terus mengembangakn produk yang sesuai 

dengan keinginan pasar. Tidak hanya itu, data yang diperoleh dari survei 

membantu bisnis untuk mengambil keputusan yang lebih strategis dan 

memvalidasi ide atau konsep produk dengan konsumen potensial, sehingga 

penulis bisa mendapatkan informasi tentang preferensi rasa atau harga yang 

dianggap wajar digunakan untuk menyesuaikan menu dan strategi harga. 
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Gambar 3.15 Contoh Survey Konsumen Potensial HAPO BITES 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.16 Contoh Hasil Data Survey Konsumen Potensial HAPO BITES 
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Selain melakukan survey kuesioner, penulis juga melakukan 

beberapa wawancara langsung dengan konsumen potensial untuk 

mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang kebutuhan dan 

preferensi mereka. Dengan melakukan wawancara secara langsung, penulis 

mendapatkan kesempatan untuk berdiskusi dan mengajukan pertanyaan 

yang lebih terperinci dan relevan kepada konsumen, sehingga mendapatkan 

insight yang lebih kaya untuk memenuhi kebutuhan pasar dengan lebih baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.17 Contoh Wawancara Langsung Menggunakan Video Conference 

Dengan  menggunakan  kombinasi  kuesioner  dan  wawancara 

langsung, penulis dan pemilik proyek bisnis HAPO BITES lainnya dapat 

terus mengumpulkan data yang relevan dan valid untuk menentukan dan 

memvalidasi konsep bisnis dari segala aspek strategis dengan cara pandang 

konsumen, sehingga dapat menciptakan product-market fit yang baik. 

 

 

2) Admin HAPO BITES 

 

Penulis juga berperan sebagai admin HAPO BITES yang menyusun form 

pendaftaraan untuk setiap pemesanan Pre-Order (PO) dan menghandle 
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setiap interaksi dengan pelanggan untuk memastikan pesanan mereka 

terpenuhi dengan baik. Ada beberapa tanggung jawab yang penulis miliki 

sebagai admin HAPO BITES. Pertama, penulis akan bertanggung jawab 

untuk mengelola setiap pesanan yang masuk dari pelanggan untuk bisa 

diproses dengan akurat dan efisien. Kedua, penulis juga akan memastikan 

bahwa setiap pesanan yang diterima telah sudah terverifikasi dengan 

memeriksa detail pesanan seperti jumlah, jenis makanan, alamat 

pengiriman, dan waktu pengantaran untuk memastikan tidak ada kesalahan 

atau kekurangan nantinya. Terakhir, penulis juga akan berkoordinasi 

dengan Chief Operating Officer (COO) untuk memastikan pesanan 

dipersiapkan dengan cepat dan sesuai dengan spesifikasi yang diminta oleh 

pelanggan pada saat hari pengiriman. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.18 Contoh Form Pendaftaran PO Bagian Depan 
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 Gambar 3.19 Contoh Form Pendaftaran PO Bagian Isi 
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Gambar 3.20 Contoh Verifikasi Pesanan Konsumen sebagai Admin 
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Gambar 3.21 Contoh Komunikasi dengan Pelanggan sebagai Admin 

3) Pencatatan Transaksi Penjualan 

 

Sebagai pemegang kas HAPO BITES, penulis juga bertanggung jawab 

dalam seluruh pencatatan transaksi penjualan yang masuk, baik itu dari 

penjualan online maupun offline. Dengan mencatat transaksi penjualan, 

penulis dapat melacak pendapatan yang dihasilkan dari penjualan produk 

dari waktu ke waktu. Tidak hanya itu, penulis juga jadi dapat melihat pola 

penjualan dan memperkirakan kebutuhan persediaan bahan baku di masa 

depan. Hal ini memungkinkan penulis untuk mengatur keuangan dengan 

lebih efisien dan menghindari kekurangan atau kelebihan persediaan bahan 

baku, sehingga anggaran belanja juga akan semakin akurat. 
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Gambar 3.22 Contoh Pencatatan Transaksi dari Penjualan PO 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.23 Contoh Pencatatan Transaksi dari Penjualan Bazaar Offline 
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3.3 Kendala yang Ditemukan 

Pelaksanaan kerja magang dengan membangun proyek bisnis HAPO BITES 

merupakan sebuah kesempatan bagi penulis untuk dapat belajar meningkatkan 

pengetahuan dan kompentensi untuk menjadi wirausahawan. Meski demikian, 

pelaksanaan kerja magang yang dilalui penulis tentunya tidak luput dari kendala. 

Pemagang menghadapi beberapa kendala selama proses pengembangan proyek 

bisnis HAPO BITES, seperti: 

1) Keterbatasan modal 

Sebagai mahasiswa, penulis beserta para founder HAPO BITES 

lainnya tidak memiliki banyak modal untuk memulai dan mengembangkan 

bisnis. Hal ini tentunya akan mempengaruhi kinerja bisnis karena 

keterbatasan modal akan membatasi kemampuan bisnis untuk 

mengembangkan produk baru atau meningkatkan produk yang sudah ada, 

dimana inovasi produk yang lambat tentu dapat membuat bisnis tertinggal 

dibandingkan dengan kompetitor yang memiliki sumber daya lebih. 

 

Lalu, adanya keterbatasan modal juga akan menghambat 

kemampuan bisnis untuk menutupi biaya operasional sehari-hari, sehingga 

membuat bisnis memiliki resiko keuangan yang lebih tinggi jika terjadi 

penurunan penjualan yang mendadak atau kenaikan biaya tak terduga 

karena kemungkinan bisnis tidak memiliki banyak cadangan keuangan 

untuk menahan periode tersebut. Ditambah, HAPO BITES akan lebih sulit 

menjalankan kampanye pemasaran dan promosi yang efektif tanpa modal 

yang cukup. Hal ini tentunya dapat mengurangi visibilitas merek di pasar 

dan membatasi kemampuan bisnis untuk menarik pelanggan baru. 

 

2) Keterbatasan pengetahuan dan pengalaman dalam membangun bisnis 

Penulis beserta para founder lainnya juga masih memiliki 

pengetahuan dan pengalaman yang minim untuk bisa betul-betul mengerti 

bagaimana menjalankan bisnis yang baik secara praktik, khususnya pada 
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aspek-aspek seperti manajemen keuangan, pemasaran, dan operasional. 

Dalam hal ini, penulis juga tidak memiliki banyak pengalaman maupun 

pengetahuan yang mendalam tentang manajemen keuangan, termasuk 

dalam membuat budgeting, forecasting, dan cash flow management yang 

benar. Tanpa pengalaman dan pengetahuan yang memadai, penulis dan para 

founder HAPO BITES lainnya mungkin akan kesulitan membuat keputusan 

yang tepat dan strategis. Keputusan yang salah bisa berdampak buruk pada 

berbagai aspek bisnis, khususnya pada bagian manajemen keuangan. 

 

3) Penjualan produk cenderung konstan 

Penulis menyadari bahwa bisnis HAPO BITES mengalami kendala 

penjualan, dimana seringkali penjualan maksimal bisnis hanya stagnan di 

angka 15-20 orderan setiap melakukan penjualan dengan sistem Pre-Order 

(PO) maupun berjualan secara offline. Hal ini tentu bisa terlihat baik karena 

penjualan cenderung stabil, namun penulis sadar bahwa penjualan yang 

konstan berarti bisnis tidak mengalami pertumbuhan. Kurangnya 

pertumbuhan dapat menjadi kendala yang besar jika pesaing lain mengalami 

pertumbuhan dan memperluas pangsa pasar mereka, sedangkan penjualan 

HAPO BITES konstan dan tetap stagnan. 

Tidak hanya itu, penulis juga merasa bisnis menjadi sangat 

bergantung pada basis pelanggan yang sudah ada saat ini. Memiliki 

ketergantungan pada pasar yang ada tentu dapat menjadi hambatan jika 

terjadi perubahan dalam preferensi atau kebutuhan pelanggan tersebut, 

sehingga bisnis akhirnya mengalami penurunan penjualan yang tiba-tiba. 

Terakhir, tidak dapat dipungkiri juga bahwa biaya operasional, seperti 

bahan baku, cenderung meningkat seiring waktu karena inflasi dan faktor 

lainnya. Jika penjualan tetap konstan tetapi biaya meningkat, maka tentu 

saja margin keuntungan akan menurun, sehingga mengurangi profitabilitas 

bisnis secara keseluruhan. 
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4) Kesulitan dalam menyusun dan mengelola anggaran 

Pada praktik kerjanya, penulis juga seringkali mengalami kesulitan 

dalam membuat anggaran yang realistis dan mengelola pengeluaran sesuai 

dengan anggaran. Anggaran yang tidak tepat atau tidak dikelola dengan baik 

dapat menyebabkan pengambilan keputusan yang buruk dan bahkan bisa 

membuat bisnis mengeluarkan uang lebih dari yang seharusnya atau tidak 

mengalokasikan dana dengan bijak, sehingga menyebabkan masalah cash 

flow dan keuangan yang serius. Tidak hanya itu, pengeluaran yang tidak 

terkendali dan tidak sesuai dengan anggaran dapat mengurangi margin 

keuntungan atau bahkan menyebabkan kerugian, sehingga bisa berdampak 

negatif pada kesehatan finansial dan pertumbuhan bisnis secara 

keseluruhan. 

3.4 Solusi atas Kendala yang Ditemukan 

Melihat kendala-kendala yang ditemukan, penulis mencoba mengatasi kendala 

yang ada dengan hal-hal berikut ini: 

1) Keterbatasan Modal 

 

Walaupun terdapat keterbatasan modal dari para founder, namun 

penulis dapat mencoba mengatasi hal tersebut dengan memulai bisnis 

menggunakan model bootstrapping, yakni dengan menggunakan dana 

sendiri dan meminimalkan pengeluaran awal. Tidak hanya itu, penulis 

beserta para founder HAPO BITES lainnya juga dapat mencari solusi kreatif 

untuk memperoleh modal awal, seperti mencari investor, mengikuti 

kompetisi bisnis untuk memenangkan dana hibah atau pendanaan, atau 

bahkan mencari kerja sampingan untuk mengumpulkan modal sendiri. 

2) Keterbatasan pengetahuan dan pengalaman dalam membangun bisnis 

Dalam mengatasi kendala pengetahuan dan pengalaman yang minim 

dalam membangun bisnis, penulis berusaha untuk memperdalam 

pengetahuan dan wawasan dengan mengikuti seminar kewirausahaan yang 

diadakan kampus, serta mempelajari semua materi terkait kewirausaahan 
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dan secara aktif mengikuti bimbingan dengan mentor profesional yang 

disediakan oleh pihak Skystar Ventures. 

3) Penjualan produk cenderung konstan 

 

Ada beberapa solusi terkait kendala stagnasi penjualan produk yang 

penulis temukan ketika menjalankan proses kerja magang. Pertama, penulis 

bersama para founder HAPO BITES lainnya mencoba untuk melakukan 

diversifikasi produk dengan mengembangkan menu baru, seperti misalnya 

menambahkan varian baru, yaitu geprek chicken rice setelah berhasil 

meluncurkan tiga menu utama pada saat memulai bisnis. Sekarang, penulis 

bersama para founder HAPO BITES lainnya juga sedang melakukan 

finalisasi resep dan peluncuran menu produk baru, yaitu sweet and sour 

chicken rice, yang dimana pemilihan setiap menu tersebut didasarkan dari 

hasil riset dan observasi pasar. 

Kedua, penulis dan para founder lainnya juga terus berinovasi 

membuat paket kombo atau bundling yang menarik bagi konsumen, seperti 

misalnya HAPO BITES pernah menawarkan menu edisi terbatas atau 

musiman, seperti misalnya menyediakan paket valentine’s bundle dan 

promo nyoblos dengan menambahkan menu ice chcocolate drink dan 

chicken popcorn pada saat penjualan PO batch 2 di tanggal 14 Februari 2024 

kemarin. Tidak habis sampai disitu, HAPO BITES juga pernah 

menyediakan paket kombo ricebowl dengan minuman dan makanan 

penutup berupa pudding dengan harga spesial pada saat berjualan offline 

menggunakan konsep food truck. Hal ini dilakukan agar dapat 

meningkatkan brand awareness dan menarik pelanggan baru dengan lebih 

luas. 

Terakhir, penulis dan para founder lainnya tidak lupa untuk 

melakukan survey dan analisis feedback bagi pelanggan yang telah 

mengkonsumsi produk HAPO BITES. Tujuannya adalah untuk 

mendapatkan insight lebih dalam tentang apa yang mereka sukai dan tidak 
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sukai serta ide-ide perbaikan dari pelanggan agar dapat membuat perubahan 

yang relevan dalam produk. Hal ini tidak dilakukan sekali dua kali saja 

tetapi akan dilakukan secara iteratif dan berkala pada setiap periode 

penjualan untuk memastikan produk yang dijual dapat terus sesuai dengan 

kebutuhan maupun keinginan pelanggan. 

 

 

4) Kesulitan dalam menyusun dan mengelola anggaran 

Dalam menghadapi kendala menyusun dan mengelola anggaran 

dengan akurat, penulis terus melakukan perbaikan untuk membuat anggaran 

yang detail dan realistis dengan mempertimbangkan semua aspek 

pendapatan dan pengeluaran, dimana anggaran sudah bisa mencakup 

cadangan untuk pengeluaran tak terduga. Tidak hanya itu, penulis juga 

melakukan review anggaran secara berkala untuk memastikan bahwa 

pengeluaran bisa sesuai dengan rencana dan melakukan penyesuaian jika 

diperlukan. Pengawasan rutin setiap bulannya harus dilakukan agar dapat 

membantu mendeteksi masalah lebih awal, mengurangi resiko keuangan 

yang lebih tinggi, dan memastikan bahwa anggaran tetap relevan dengan 

perkembangan bisnis. 


